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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia mulai menyadari keinginan mereka akan membaca sebagai bagian dari kehidupan mereka sehari-hari. Bagi para orang tua yang mampu, mereka mengenalkan buku dengan membelikan anak-anak mereka buku cerita. Baik cerita dongeng maupun cerita tentang binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan, yang mengunakan bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris. Sedangkan anak-anak yang sudah sekolah, tapi masih PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), dan usia TK (Taman Kanak-kanak) oleh guru mereka akan diberikan waktu untuk perkenalan buku melalui membacakan dongeng atau cerita tentang binatang dan tumbuhan. 
Banyak juga sekolah yang mengadakan kunjungan ke perpustakaan sebagai motivasi murid-murid mereka untuk membaca. Hal ini membuat masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi dengan kata perpustakaaan. 
“Perpustakaan didirikan untuk memfasilitasi terciptanya masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasa membaca, dan berbudaya tinggi.” (Rahayuningsih, 2007:2)

Walaupun masih banyak dari mereka yang menganggap perpustakaan adalah sebuah gedung yang menyediakan berbagai jenis buku dan bacaan yang lain. Memang benar anggapan seperti itu seperti pengertian Perpustakaan menurut Sulistyo-Basuki (1991:3) dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Perpustakaan.

“Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya.”
Tapi jika dilihat sekarang, perpustakaan tidak hanya sekedar ruangan yang dibangun untuk  menyimpan buku-buku saja. Di perpustakaan terdapat berbagai macam kegiatan dan layanan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Masyarakat pengguna perpustakaan disebut dengan pemustaka. Di setiap provinsi di Indonesia, pemerintah setempat sudah menyiapkan Perpustakaan Daerah untuk dimanfaatkan oleh pemustaka yang berdomisili atau bertempat tinggal di sekitar perpustakaan. Contohnya di Provinsi Jawa Tengah, terdapat Perpustakaan Daerah yang berada di Kota Semarang. Di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah terdapat berbagai macam layanan salah satunya Layanan Remaja.
Layanan Remaja menyediakan bacaan-bacaan berupa karya fiksi dan nonfiksi. Banyak pemustaka yang bertempat tinggal di kota Semarang yang memanfaatkan layanan ini. Walaupun layanan ini dinamakan Layanan Remaja tapi sebenarnya koleksi-koleksi yang disediakan tidak hanya ditujukan kepada pemustaka yang remaja saja. Terdapat koleksi-koleksi fiksi yang ditujukan kepada pemustaka yang berusia anak-anak dan dewasa.
Hal ini dialami sendiri oleh peneliti, peneliti dalam beberapa bulan ini sering berkunjung ke Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah khususnya di Layanan Remaja untuk membaca dan meminjam novel. Setiap peneliti berkunjung pasti banyak pemustaka yang juga berkunjung, mulai dari anak-anak usia 6 tahun sampai pemustaka berusia 40 tahunan. Pemustaka yang datang berkunjung mayoritas diisi oleh perempuan. Mereka kadang datang sendiri, kadang juga hanya berdua, ada juga yang datang berkelompok. Di Dihari libur banyak pemustaka yang memanfaatkan hari liburnya untuk datang berkunjung ke Layanan Remaja. Mereka menghabiskan waktu mereka dari pagi sampai sore untuk membaca atau sekedar santai-santai sambil mengobrol dengan temannya di ruangan Layanan Remaja. Hal ini dibuktikan melalui pengakuan petugas Layanan Remaja.

“Kalau di hari libur penuh, dari siang sampai sore, pagi juga sudah banyak yang datang.” (Hening Diah Pujiastuti)
Setelah mengisi daftar hadir mereka langsung menuju ke rak buku yang mereka tuju, tanpa harus bertanya terlebih dulu kepada petugas Layanan Remaja. Bagi perpustakaan ini merupakan bagian dari kesuksesan dalam menjaring pemustaka dalam pemanfaatan koleksi-koleksi yang ada. Tetapi hal ini tidak diimbangi dengan pengelolaan perpustakaan yang baik.
Beberapa diantaranya yaitu, banyak koleksi fiksi terutama nonfiksi yang tidak dimanfaatkan oleh pemustaka dan diletakkan begitu saja di rak-rak yang agak tertutup. Kemudian banyak novel-novel baik novel remaja maupun novel dewasa yang kurang baru tahun terbitnya. Dan tidak adanya penambahan novel-novel untuk mengisi bagian rak-rak yang kosong. Meskipun begitu masih banyak pemustaka yang berminat untuk sekedar membaca atau meminjam koleksi-koleksi tersebut.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui motivasi apa yang dimiliki pemustaka dalam pemanfaatan kolek fiksi dan non fiksi di Layanan Remaja yang berada di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah. Sehingga peneliti mengambil penelitian dengan judul “Motivasi Pemustaka dalam Pemanfaatan Koleksi pada Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah.”
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas yang secara singkat dibahas mengenai permasalahan yang ada di Layanan Remaja, yaitu mengenai banyak koleksi fiksi dan nonfiksi yang tidak dimanfaatkan oleh pemustaka dan diletakkan begitu saja di rak-rak yang agak tertutup. Kemudian banyak novel-novel baik novel remaja dan novel dewasa yang kurang baru tahun terbitnya. Dan tidak adanya penambahan novel-novel untuk mengisi bagian rak-rak yang kosong. Maka penulis mengambil rumusan dan batasan masalah, Apa motivasi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi pada Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah?
1.3 Tujuan yang Hendak Dicapai

Tujuan yang hendak peneliti capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi pada Layanan Remaja di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan pengetahuan dalam kegiatan perpustakaan, meliputi motivasi pemustaka dalam memanfaatkan koleksi yang ada

1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap penelitian ini akan memberi informasi baru mengenai Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Jawa Tengah dan koleksi-koleksi yang dapat dimanfaatkan pemustaka yang ingin berkunjung. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Perpustakaan Daerah Jawa Tengah melalui sumbang saran mengenai perbaikan atau perawatan Layanan remaja.

1.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Layanan Remaja Perpustakaan Daerah Jawa Tengah, jalan Sriwijaya No. 29A, Semarang. Penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2013. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara terstruktur serta kegiatan pustaka untuk mendapat data yang relevan. 

1.6 Batasan Istilah
Agar batasan di dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan untuk menghindari kekeliruan dalam pembahasan serta penafsiran judul,  maka penulis membatasi istilah dari variable yang diteliti dan objek penelitian sebagai berikut:

1. Motivasi merupakan suatu kekuatan yang menggerakan individu untuk mengerjakan hal yang ia ingin kerjakan.
2. Layanan perpustakaan bisa disebut sebagai kegiatan pokok perpustakaan karena kegiatan yang melibatkan langsung pemustaka dengan petugas perpustakaan.
3. Pemustaka merupakan anggota Perpustakaan Daerah Jawa Tengah yang memanfaatkan koleksi-koleksi layanan Remaja.
4. Perpustakaan Daerah atau dulu yang dikenal dengan Perpustakaan Wilayah merupakan perpustakaan yang terdapat di ibukota provinsi, dikelola sepenuhnya oleh Pusat Pembinaan Perpustakaan. Salah satu tugas perpustakaan daerah adalah mengumpulkan dan menyusun bahan pustaka yang menyangkut daerah atau wilayah 
1.7 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dibuat untuk memperjelas pola penelitian yang akan dilakukan. Sehingga mempermudah peneliti untuk tetap fokus pada topik dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:





     Kegiatan Perpustakaan



Sumber: Konsep dikembangkan oleh Peneliti, 2013
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1. Ajakan Teman/Orang Tua
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1. Koleksi Nonfiksi
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